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& Bencingah

enlightening

Tugas para brahmin adalah
memberi pencerahan (enlighte-
ning) kepada para bakta agar ti-
dak tersesat dalam pengembaraan
samsara di belantara jagatpati
sehingga selamat menyublim
kembali ke dalam tubuh asali
Brahman. Tugas para pemimpin
(natharatu) adalah ksavanikang
papa nahan pravojana, menyir-
nakan ke-papa-an seluruh rakyat
yang dipimpinnya dengan mem-
beri pencerahan (enlightening).

Begitu kurang lebih kata su-
sastra Hindu, Keduanya memiliki
tugas yang kurang lebih sama,
vaitu memberi pencerahan (en-
lightnening) kepada umat manu-
sia agar “selamat’” manapaki jalan
terjal menuju kasunyatan, menuju
lokus ideal sunyva-nirbana. Beda-
nya, bila para brahmin mendadar
umatnya melalui aspek-aspek
lingkaran perspeksi religius. Sang
natharatu dan atau nayaka praja,
menyediakan jalan kepada mas-
yarakatnya untuk menyimakan ke-
papaan-an melalui lingkaran
perspeksi didaktic engineering
(perencanaan kependidikan).

Kredo perencanaan kependi-
dikan untuk tujuan memberi pen-
cerahan, telah dinyalakan sejak
Kitab Suci Weda diwahyukan.
Seiring siklus vuga, nyalanya
kadang memancar dengan kilau
cahaya api biru murni, kadang pula
nyalanya redup bak kehabis-an
kayu bakar pun gasnya kem-bang
kempis.

Namun demikian, nyala api
harapan pendidikan Hindu tetap
berkedip betapapun redup nyala-
nya hanya setitik di tengah pekat-
nya kegelapan malam. Buktinya,
empat tahun lalu, pada tahun 2014
muncul Peraturan Menteri Agama

Republik Indonesia No. 56 tentang
Pendidikan Kcagamaan Hindu.
Diundangkan pada tanggal 23
Desember 2014, tercatat sebagai
“Berita Negara Republik Indonesia
Nomor 1959, Para nayaka praja
di lingkungan Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Hindu
Kementerian Agama Republik
Indonesia telah menyambutnya
dengan berbagai kebijakan. Lalu
siapakah yang akan memantik
“Nydla Harapan Pendidikan
Hindu” agar nyalanya berkobar
memenuhi horison harapan vang
begitu lama memendam?

Sampai sekarang ini, banyak
orang mengkritisi Pendidikan Hin-
du terlihat adem-adem saja. An-
tara ada dan tiada, ibarat kerakap
di atas batu. Sementara itu, ba-
nyak yang berharap Pendidikan
Hindu terwujud sesuai rencana-
nya. Banyak yang berjanji mereali-
sasikannya. Namun, belum ada
yang benar-benar melakukannya
sampai sekarang ini.

Sementara itu, kritik keras
mengenai keadaan generasi y, z,
dan kaum milenial Hindu vang
terhanyut dalam pusaran “antara
ada dan tiada”. Mereka konon
lahir sebagai manusia Hindu,
namun ‘cacat’ bawaan sejak
lahir, karena jantungnya bukan
Hindu. bilik dan serambi budi
pekertinya pun beda.

WARTAM edisi akhir tahun
2018 ini, menampilkan sketsa
sarana memberi pencerahan
(enlightnening) yang direnca-
nakan serta solusinya agar nva-
lanya berkobar dengan cahaya
api biru murni ksayanikang papa
nahan pravojana. Pendidikan
sebagai sarana enlightening
umat Hindu Indonesia.
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Atharwa Weda

Yenendraya samabharah payamsyuttamena brahmana
jatavedah, tena tvamagna iha vardhayemam sajatanam
sraisthya a dhehyenam.

Dengan pemujaan va

Rg. Weda

‘Tvam sutasya pitaye sadyo vrddhe ajayathah, indra
sthyaya sukrato.

Ya Tuhan. Engkau pelaksana utama dari segala yang n
dan bermanfaal. Semoga £

ngkau herkenan deng.

Yajur Weda

Vasubhyastva rudrebhyastva dityebhyastva samjantham
dhavaprthivi mitravarunau tva vrstyavatam, vyantu
vayoktam rihana marutam prsatirgaccha vasa prsnirbhutva
divam gaccha tate no vrstamavaha, caksuspa agne’si
caksurme pahi.

satu sama lain
e engkau

o hiije
ga [JH; un

kita kesana kemari. Engkau adalah
ga mata, O Agni.

njaga mata :

tertinggi fm'miwmu H:i.’m pau:

Sama Weda

Srudhi srutkarna vahnibhirdevairagne sayavadabhih, a
sidatu barhisi mitro arvama prataryavabhiradhvare.

Dengarlah Agni, vang memiliki telinga untuk me
dengan semua keretaMu pengantar para Deva! D
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Udbhijjah sthavarah sarve bijakandapra rohinah. osadhyah
phalapakanta bahu puspa phalopagah.

Semua jenis tanaman, yang tumbuh dari biji atau
pencangkokkan disebut lahir dari benih (udbhija). sementara
tanaman yang langsung mati setelah menghasilkan sejumiah
besar huah dan masak serta memiliki sejumlah besar bunga
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Bhupati

Bhupatisuta

kerajaan.

raja, penguasa suatu wilayah yang mempunyai
kekuasaan dan wewenang dalam mengelola kerajaan dan
mensejahterakan rakyatnya. Dalam sistem pemerintahan
presidensial bupati adalah kepala daerah dalam satu
kabupaten yang dipilih melalui sistem pemilihan umum.

Bhurloka

- putra raja. mendapat perlakuan khusus dalam sistem  Bhusana
kerajaan, dari masih dalam kandungan hingga dewasa
perkembangannya melalui upacara di kerajaan. Putra raja
sering disebut mahkota raja karena akan menjadi pewaris

nasional).

: jagat, bumi, planet ketiga dari matahari, planet terpada
dan terbesar dalam sistem tata surya. Di bumi terdapat
tumbuh dan kembang ancka mahluk hidup. Bumi berputar
pada porosnya mengelilingi matahari sesuai orbit yang
menyebabkan terjadinya siang dan malam. Interaksi
gravitasi bumi dan bulan terjadinya pasang surut air laut.

- busana, berhias, setiap dacrah mempunyai busana yang
khas. Dalam berbusana harus sopan santun. Setiap agama,
suku, ras dan golongan mempunyai busana. Dalam sistem
pemerintzhan juga diatur dalam berbusana (busana

BESS
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Selintas Batas

Pendidikan Hindu Kolonial

derbicara soal
pendidikan memang memiliki
spektrum yang sangat lias,
oleh karenanya dengan
meminjam gagasan Ki Hajar
Dewantara, maka ruang
lingkup pendidikan dapat
dipersempit ke dalam tiga
Jenis pendidikan, vakni
pendidikan keluarga, sekolah,
dan masyarakat (pendidikan
in-formal, formal, dan non-
Jormal).

Jika dilihat dari perspektif se-
Jarah, jejak-jejak perkembangan
pendidikan Hindu di Indonesia,
sudah mulai dikenal, scjak abad
ke-5. Hal ini dapat dibuktikan de-
ngan adanya peninggalan sejarah
kerajaan Tarumanegara di Jawa
Barat berupa batu bertulis yang
keberadaannya terletak di dekat
Bogor. Adanya peninggalan batu
bertulis ini membuktikan bahwa
masyarakat Indonesia sejak
jaman kerajaan Tarumanegara
telah terlibat dalam aktivitas ba-
ca tulis, yang artinya juga telah
mengenal pendidikan.

Tulisan yang ditemukan pa-
da batu di dekat Kota Bogor ter-
sebut, berupa huruf Pallawa,
dengan bahasanya adalah Bahasa
Sansekerta. Hal ini menunjukan
bahwa kerajaan Tarumanegara
sangat kental dipengaruhi oleh
agama Siwa. Meski pun telah di-
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I Ketut Suda

temukan bukti-bukti bahwa
masyarakat pada jaman itu telah
mengenal pelajaran membaca
dan menulis, namun berdasarkan
bukti-bukti lainnya dapat diduga
bahwa pendidikan pada jaman
itu, hanya ditujukan pada golo-
ngan kasta-kasta saja, berhu-
bung dengan kewajibannya
sebagai penyuluh rakyat dan
penghubung antara dewata de-
ngan rakyat (Bernadib, 1983:11).

Hal ini sangat logis, sebab pa-
da era tersebut tuntutan hidup
masyarakat masih sangat seder-
hana, sehingga tidak membu-
tuhkan keahlian dalam bidang
membaca dan meulis. Meski pun
telah discbutkan bahwa pada
abad ke-5 telah dikenal pelajaran
membaca dan menulis di kala-
ngan masyarakat Indonesia.
tetapi tidak ada penjelasan yang
lebih rinci tentang bagaimana
metode pengajarannya dan siapa
yang berperan sebagai gurunya.
Sampai akhirnya pada abad ke-
6 mulailah berkembang kerajaan
Sriwijaya di Palembang yang
kemudian berkembang menjadi
pusat agama Budha. Kerajaan
Sriwijaya, selain terkenal schagai
pusat agama Budha, kerajaan ini
Juga terkenal dan menjadi kuat
karena kemampuannya menjalin
hubungan dagang dengan dunia
luar. Untuk bisa menjalin hu-
bungan dagang dengan daerah-
daerah di scberang lautan (ba-
ca:dengan pihak luar negeri),

EIHLADE S S WIEASETETR S SR S W e e s & e e

maka dibutuhkan keahlian untuk
menjalankan kapal-kapal laut
yang dapat digunakan sebagai
alat transfortasi laut, dan keah-
lian dalam bidang perdagangan.

Untuk memenuhi kebutuhan
akan tenaga yang ahli dalam bi-
dang perdagangan, khususnya
dengan para pedagang dari
negeri asing inilah kemudian
kerajaan Sriwijaya membentuk
sebuah kota tempat menuntut
ilmu praktis tentang perdaga-
ngan. Dengan demikian lambat
laun Kerajaan Sriwijaya berkem-
bang menjadi pusat pengem-
bangan ilmu pengetahuan di
bidang perniagaan.Mengingat
ibu kota Kerajaan Sriwijaya
terletak dipersimpangan jalan
antara Tiongkok dan India, maka
tidak mengherankan jika kemu-
dian ibu kota kerajaan Sriwijaya
berkembang menjadi pusat per-
niagaan dan kebudayaan Tiong-
kok dan India pada waktu itu.
Akibatnya, ibu kota kerajaan Sri-
wijaya pada saat itu juga men-

jadi pusat pertemuan saudagar

asing dan para pendeta yang
melakukan perjalanan dari India
ke Tiongkok dan sebaliknya dari
Tiongkok ke India.

Selain itu, tidak mengheran-
kan juga jika kemudia ibu kota
Kerajaan Sriwijaya dalam waktu
vang relatif singkat telah ber-
kembang menjadi pusat perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan
tempat kaum agamawan ber-




temu dan bertukar pikiran.
Sampai akhirnya Indonesia
memasuki abad ke-18, di mana
pendidikan pada masa it di-
berikan sccara perorangan.
Kemudian pada penghabisan
abad ke-18 dan memasuki per-
mulaan abad ke-19, sistem
pendidikan perseorangan diubah
menjadi sistem pendidikan
kelasikal, setelah masuknya
pengaruh Pestalozzi (1746
1827). Sistem pendidikan klasi-
kal maksudnya adalah sejumlah
anak dikelompokan ke dalam
kelompok tertentu kemudian
diberikan pendidikan dan penga-
jaran dalam kurun waktu yang
sama dan dengan materi pelaja-
ran yang sama pula.

Pada permulaan tahun 1850
di Indonesia didirikan sekolah
kelas | yang lama pendidikannya
adalah lima tahun, yakni kelas I
sampai kelas V. Sekolah ini di-
peruntukan bagi anak-anak
pegawai Pamong Praja yvang
bertugas di kota-kota kereside-
nan. Mata pelajaran yang di-
berikan berupa membaca, me-
nulis. berhitung, menggambar,
menyanyi, ilmu bumi, ilmu tum-
buh-tumbuhan, ilmu hewan, ilmu
alam, dan Bahasa Indonesia. Hal
menarik dari sekolah yang
didirikan oleh pemerintah Hinda-
Belanda ini adalah bukan semata-
mata untuk mencerdaskan ke-
hidupan anak-anak pribumi pa-
da waktu itu. Akan tetapi sekolah
ini lebih dimaksudkan untuk
memenuhi kebutuhan akan te-
naga adaministrasi dan pegawai
pangreh praja pemerintahan In-
dia-Belanda yang ada di Indo-
nesia pada saat itu. Hal ini ter-
bukti mata pelajaran yang
diberikan adalah mata pelajaran
yang berkaitan dengan kebutu-
han-kebutuhan pegawai tersc-
but. Misalnya, pelajaran meng-
gambar diberikan kepada anak-
anak sekolah pada saat itu adalah
untuk keperluan menggambar
peta yang dibutuhkan oleh

pegawai pangreh praja. Demi-
kian pula pelajaran berhitung
yang diajarkan pada saat itu tiada
lain dimaksudkan untuk mem-
beri pengetahuan kepada anak-
anak tentang perhitungan pajak
tanah dan administrasi kopi yang
memang dibutuhkan oleh peru-
sahaan pemerintah [india
Belanda yang ada di Indonesia
saat itu.

Pengembangan pendidikan
dan pengajaran kolonial yang
cenderung berbasis pada budaya
Barat dan agama Kristen, kemu-
dian mendapat rcaksi dari ber-
bagai kalangan, terutama dari
kalangan ulama dengan men-
dirikan sekolah-sekolah Muha-
madiyah dan sekolah-sekolah
netral. Pendirian sekolah-
sekolah Muhamadiyah dimak-
sudkan untuk mengimbangi
meluasnya pendidikan Barat
yang berbasiskan agama Kris-
ten. Sementara pengembangan
pendidikan netral seperti Sekolah
Taman Siswa dimaksudkan un-
tuk mengimbangi perkembangan
pendidikan yang dikembangkan
oleh pemerintah kolonial Belanda
yang berbasis budaya Barat, dan
seklaigus untuk memupuk rasa
nasionalisme di kalangan anak-
anak muda Indonesia.

Sementara itu, pada masa
Mataram Lama, para siswa se-
lain belajar agama (yakni mem-
pelajari buku-buku Veda dan
Upanisad) mungkin juga mereka
mempelajari kepustakaan Hindu
seperti Mahabarata dan Rama-
yana. Hal ini terbukti dari tembok
candi Prambanan yang ada di
Jawa Tengah dihiasi dengan ri-
wayat Sri Rama secara lengkap.
Berangkat dari bukti-bukti
tersebut dapat diduga bahwa pe-
lajaran yang diberikan oleh para
Brahmana kepada para siswanya
adalah: (1) Agama Budha dan
Brahma; (2) Kepustakaan Ma-
habarata dan Ramayana: (3)
Filsafat dan Etika; (4) Kesenian
(berupa bangunan, lukisan, dan

pahatan); (5) Ketuahanan: (6)
Kenegaraan; dan (7) ilmu bangu-
nan (candi-candi). Jadi, berda-
sarkan dugaan di atas dapat di-
bangun sebuah pemahaman bah-
wa sistem pendidikan pada saat
itu telah berlangsung dengan
baik, meski pun tidak dapat dipa-
dankan dengan sistem pendi-
dikan yang ada saat ini. Selain
itu, dapat pula dipahami bahwa
pendidikana pada saat itu lebih
mengutamakan budhi pakerti
dan kesusilaan dibandingkan ma-
ta pelajaran lainnya. Namun,
dalam perkembangan selanjutnya
terutama di masa pemerintahan
kolonial Belanda tidak ditemukan
data-data secara empirik tentang
tormulasi pendidikan Hindu.
Berdasarkan pemahaman penulis
proses transformasi pengeta-
huan dan transmisi nilai-nilai dan
norma-norma kchidupan cende-
rung dilakukan melalui proses
peneladanan dan pembiasaan,
yang dalam istilah psikologinya
disebut proses imitasi.
Misalnya, proses penerusan
nilai-nilai agama, budi pakerti,
pengetahuan tentang etika, dan
lain-lain cenderung dilakukan
secara natural melalul proses
pendidikan informal di hingku-
ngan keluarga dan masyarakat.
Sementara pendidikan pada ja-
man Kediri dan Majapabhit dilak-
sanakan melalui pengajaran di
asrama Brahmana. Bahkan pada
masa pemerintahan Hayam Wu-
ruk, Kerajaan majapahit telah
mampu mendirikan sebuah per-
pustakaan besar yang diberi na-
ma ‘'Sana Pustaka” yang me-
nyimpan berbagai buku berhar-
ga. Hal ini membuktikan bahwa
pada abad tersebut di Kerajaan
Majapahit telah berkembang
pendidikan, baik di dalam
maupun di luar sekolah, yakni di
asrama-asrama tersebut.
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